BAB IV
KARAKTER INTFLEKTUAL DAN PEMIKIRAN FAZLURRAHMAN

A. Perjalanan Hidup Fazlurrahman dan Peranannya dalam Mem-

bentuk Karakter Intelektual

Fazlurrahman adalsh salsh seorang pemikir Muslim yang
cukup serius dan produktif., Ia dilshirkan pada 1919, ketika
anak benua Indo-Pakistan masih belum terpecah ke dalam dua
negara merdeka, di dserah yang kini terletak di Bmrat laut
Pakistan. Ansk benua ini memang terkenal dengan gerakan mo-
dernisme Islam yang dimulai oleh Sir Sayyid Ahmad Khan, Un-
tuk memodernisasi umat Istam di sana, Sir Sayyid wmendirikan
perguruan tinggi Islam yang diberi nama "™ohammedan Anglo-
Oriental College (MAOC) di Aligarh. "Pena lebih tajsm  dari
pedang«" "Aligarh tidsklah pernah kering dalam melahirkan
impian Sir Sayyid untuk mencetsk pemimpin-pemimpin Muslim,"
demikian komentar Mukti Ali.109 Dari Aligarh ini mengalir
pemimpin-pemimpin modernis Muslim yang cukup berpengaruh se-
hingga mempercepat proses modernisasi di wilayah ini. Karena
itu, di benus ini terkensal dengan sederetan pemikir modernis
Muslim, seperti Sayyid Amir Ali, Muhammad Ali, Igbal, dan

lain-lain,

Aysh Fazlurrshman adalsh seorang ulama bermadzhab Ha=-
nafi yang memperoleh pendidikan keagamaan di Deoband di wi-

layah utara India, yaitu sebush madrasah tradisional paling

1OgMukti Ali, Alam Pikiran I slam Modermn gi_India dan
Pakistan (Bandung: Mizan, 13993), hal. 173.
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bergengsi di anak benua Indo Pakistan. 'O

Walsupun demikian
tidak seperti kebanyaken ulama tradisional pada masanya
yang memandang pendidikan modern sebagai rascun, bailk bagi
keimsnan maupun moralitas, ayah Fazlurrshman berkeyakinan
bahwa I slam harus memandang modernitas sebagal tantangan-

111

tagntangan maupun kesempatan-kesempatan. Oleh karena itu,

Fazlurrahman tumbuh sebagal seorang religius yang libersl.

Pada tahun 1933, Fazlurrashman pindah dari tanah
kelahirannya ke Lahore, yang sast itu disebut Mkota taman
dan perguruan tinggi". Di kota inilah Fazlurrahman masuk ke
sebush sekolah modern. Sementara itu, ayahnya i mengajarkan
matapelajaran-matapelajsran tradisional dalam kajlan-kajian
keislaman. Tetapi alem pikiran tradisiomsl tersebut tidak
mempeng aruhinya, selain menanamkan rasa keterikatan dan
keterlibatannya terhadap Islam. Ketidak - terpengaruhas
Fazlurrahman oleh alsm pikiren tradisionsl daspst dissksikan
atas keberangkatannya ke Inggris pada tahun 1946, setelah
mendapatken gelar M,A., dari Universitas Punjab dalam bidang
Sastra Arab pada tshun 1942, untuk melanjutkan studi dokto-
ralnya di Universitas Oxford sebagal studi lanjutan, . dan
bukan ke Universitas Al Azhar mengindikasikan orientasi mo-
derni stiknya dan keterlepasannya dari medsn magnit tradisi-

onal.

1107 qufik Adnan Amal, Lslam dsn Tantangan Modernitag,
(Bandung: Mizan, 1993), hal. 79-80.

1

"Fazlurrshman, "™Membangkitkan Kembali Visi Al-Quran
Sebuash €atatan Otobiografis", Al Hikmsh, VI (Juli -Oktober,
1992), 59. -




Dalam kesempatan ini, selain wmengikuti kuliah di
Universitas Oxford, Fazlurrshman juga gist mempelajari baha-
sa-bghasa Barat. Setidak-tidaknya, dengan usahsnya ini,
Fazlurrahman mampu menguasal beberaps bahasa, yaitu bahasa
Latin, Yunani, Inggris, Prancis, Jerman, Turki, Persi, Arab

dan bahasa Urdu sehdiri.“12

Penguasaannya terhadap bahasa-
bahasa tersebut, pada gilirannya, sangat membantu upaya dia
dalam memperdalam dan memperluas wawasan keilmuannya,
khususnya dalam studi-studi Islam, dengan memelusuri lite -
ratur-literatur keislaman, baik yang ditulis oleh __- orang-
orang Islam sendiri maupun non-I slam, terutama yang ditulis

oleh para orientalis dalam bahasa-bshasa mereka.

Pada tahun 1950, Fazlurrshman berhasil mersmpungksn
studi doktoralnya. Setelah meraih gelar doktor filsafat (Ph
D/D. Phil,), Fazlurrahman tidak langsung kembali ke tanah
airnya, tetapi terlebih dahulu menyempatkan diri dalam be-
berapa tahun untuk mengajar di Durhem University, Inggris,
kemudian di Institute of Islamic Studies, McGill University,
Montresl Kanada, di mana dia menjabat sebagai Associatie
Professor of Philosophy.''J Di sini ia menjalin persshabat-
an yang erat dengan orientalis kenamaan, W,C. Smith,m yang
ketika itu menjabat sebasgai Direktur Institute of Islamic
Studies, McGill University. Di sini pula, ia dihadapkan pa-

da kenyataan bahwa selama ini sarjana-sarjena modern Yyang

121444, , hal. 81.

1"3p14d., hal. 82-83; Fezlurrshman, Neomodernisme Is-
lam, loc. cit.; dan, Nasution den Azyumardi Azra (penyunt.}
loc. cit.
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mengkajl pemikiran keagesmasn kaum Muslim kurang menariK per-
hatian terhadap masalah doktrin kenabian. Dalam keadaan ini
Fazlurrahman merasa terpanggil untuk mengisinya dan berha:-
si1 menyuguhkan sebush karya orisinilnya, Prophecy in M
Philosophia and Ortodoxy, untuk mengisi kekurangan tersebut.

Dalam kesempatan ini pula, Fazlurrahman banyak menulis ar.-
tikel-artikel yang bertalian dengan sejsrah pemikiran filo-
sofis I slam. Mungkin karena masih segarnya pengaruh Barat
pada diri Fazlurrahman, sehingga ia pada masa ini . karya-
karyanya masih terfokus pada kajian historis dan mengabai -
kan kajian normatif, sebagaimana yang dikatakan Taufik Adnan
Amal:

Tampaknya didikan keislaman yang diperolehnya dari
para orientalis Barat dan lingkungan di mana karya-kar-
ya2 intelektualnya ditelurkan--yakni lingkungan skademis
Barat yang juga merupakan sarang orientalis--telsh mem-
berikan pengaruh yang tegar terhadap karya-karya Rahman
pada periode awal 1qim _sehingga kajian-kajian Islam
normatif diasbaikan.,

Walaupun demikian, Fazlurrashman tidak berkembang men-
jadi seorang orientalis Muslim yeng mengkaji Islam sematas
mata sebagal suatu datum historis, sebagai tubuh yang mati
untuk diamati. Pada awal dekade tahun 1960-an, ketika ia
tengah menjalankan profesinya sebagai guru besar filsafat
dan pemikiran Islam pada Institute of Islamic Studies, Uni-
versgitas McGill, Kanada, ia diundang pulang ke tanah airnya
Pakistan, oleh presiden Ayyub I(han.ﬂs- Di tanah airnya ini,

beberapa waktu, Fazl@irrahman menjabat sebagal salsh satu

"%7p14., hal. 122.

1151hsan All Fauzi, "™empertimbangkan Fazlurrahman",
Islamika, II (Oktober-Desember 1993), 29,
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astaf senior pada institute of Islamic Reseach, dah kemudian
pada Agustus 1962 ia diengkat menjadi direkturnya. Tugas uta-
ma lembaga tersebut adalah "menaf sirkan Islam dalam kerangka-
kerangka yang rasional dan ilmiah, untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan suatu masyarakat modern yang progresif". Selain
itu, pada tahun 1964, Fazlurrahman Jjuga ditunjuk sebagal sa-
1ah satu anggota Dewan Penasehat Ideologi Negara Pakigtan,
yang tugasnya antara 1ain ™"meninjau seluruh hukum, baik yang
telah ada maupun yang akan dibuat agar selaras dengan al-
Qur' an dan Sunnah, serta meng a3 jukan rekomendasi -rekomendasi
kepada Pemerintah Pusat dan Propinsi-propinsi tentang bagai-
mana seharusnya kaum Muslim Pakistan dapat menjadi Muslim
yang balk." Kedua lembaga inil erat berkaitan, karena yang ke-
dua dapat meminta yang pertama untuk mengumpulkan bahan-bahan
dan "‘mengajukan saran-saran tentang suatu rancangan undang-
undang yang diajukan kepadanya.116Posisi-posisi penting yang
dijabatnya ini tidsk boleh diremehkan perannya dalam perkem-
bangan pemikiran keagamaannya. Keterlibatan Fazlurrahman se-
cara intens dalam upaya-upaya untuk merumuskan kembali Islam
dalam rangka menjawab tantangan-tantangan dan kebutuhan- ke-
butuhan masyaraskat muslim komtemporer t elah merubah so sok
Fazlurrahman, dari seorang orientalis Muslim kelas kakap men=-

jadi seorang modernis Muslim kelzs kakap., Kajlannya tidak

1161btd.; dan Fazlurrahman, Neomodernisme Islam, Op.
Cj..tc, halo [3"1&,
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hanya bersifat historis semata, melainkan juga interpretatif

dalam pengertian Islami dan preskriptif.

Pandangan-pandangan Fazlurrahman, yang mewakilli sudut
pandang moderni sme Islam, dituangkan terutama dalam tiga jur-
nal yang diterbitkan Lembaga Riset Islam, yaitu; Dirasah Is-
1smiyah (Arab), Islamic Studies (Inggris), dan Fikr-u- Nazr
(Urdu). Dalam jurnal-jurnal ini tampzak bahwa Fazlurrahman
tidak saja bergerak dalam kajian yang bersifat historis mur-
ni, melainkan juga bidang-bidang yang lebih praktis. Ia ber-
bicara tentang kenabian, riba, bunga bank, sistem pendidikean
dan lain-lain. Perlu ditasmbahkan, kajlannya tentang doktrin
kenabian para filsafat dan ortodoksl pada saat dia berdomi-
gili di McGill University sebagaimana yang telah disebutkan
gangat signifikan dalam memformulasikan tentang proses  pe-

wahyuan kepada Nabi Muhammad.

Tetapi kemudian, hampir seluruh pandangannya itu
mendapst penolakan keras dari ulama tradisionalid dan funda-
mentalis di sena. Ide-idenya tentang sunnah den hadits, riba
dan bunga bank, zakat, fatwa mengenai kehalalan binatang
yang disembelih secara mekanis, serta lainnya, telah menim-
bulkan kontroversi yang berkepanjangan serta berskala nasi-
onal. Puncak segala kontroversi itu adalah ketika diterje-
mahksnnya dua bab pertama buku "I slam" ke dalam bahasa Urdu
den dipublikasikan pada September 1967 delam jurnal Fikr-u-
Nazr. Al-Bayyinat dan media massa kalangan tradisionalis ser-

ta fundamentalis langsung menvonis Fazlurrshman sebagai mun-
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kir-i-Qur'an, demonstrasi massa dan aksi mogok total mulal
dari kalangan mahasi swa sampal sopir taksi dan tukang cukur
di beberapa kota Pakistan pada awal September 1968, sebagai

117

protes terhadap buku tersebut. BaliRan aebegitu Kerasnya

penolakan tersebut sampai ada ancaman pembunuhan atas diri

Fazlurrahman.118

Akhirnya, karena merasa dirinya tenps dukung-
an, Fazlurrahman mengajukan pengunduran dirinya deri Jjabatan
Direktur Lembaga Riset Islam pada 5 September 1968 yang leng-

sung dikabulkan oleh Ayyub Khan,

Menurut Taufik Adnan Amal, setidsk-tidsknya terdapat
tiga faktor yang, secara garis besar, dapat menJjelaskan ter-
jadinya kontroversi dan oposlsi'yang begitu keras terhadap
Fazlurrahman di Pakistan dan pengunduran dirinya dari Jjsbat-
an Direktur Lembaga Riset Islam., Pertama, para ulama tradi-
sionalis dan fundamentalis Pskistan tidak pernah  memaafkan
ndosa" Fazlurrshman karena mendapat didikan keislaman di Ba-
rat dan berhubuncgan dengan Barat. Karena itu, mereka tidsk
pernah merestui penunjukannya selaku Direktur Lembaga Riset
I slam. Bagi mereka, jabatan tersebut adalsh hak privilese
ek slusif seorang *2lim yang terdidik secara tradisional. Ke-
dua, Kolaborasi Fazlurrahman dengaxl fezim Ayyub Khen, Kema-
rahan para ulama terhadap Ayyub Khan telah ditumpahkan kepa-

danya. Ketiga, gagasan-gagasan pembaharuan yang dikemukak an

ol Pk,

117Fazlurrahmﬂn, Neomodernisme Islam, op. cit., hal.
1&-15.

11Slhsan Ali Fauzi, loc. cit.; Taufik Adhan Amal, op.

cit., hal. 101,
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Fazlurrahman tampak tidak "umum", serta menyudutkan kalangan
tradisionalis dan fundasmentalis Pakisten, Kontroversi-kontro-
versli yang timbul dari gagasen-gagasannya pada faktanya te-
1zh menciptakan efek komulatif yang akhirnya meledsk dalam
kontroversi tenteng hakikat wshyu al-Qur'an, sehubungan de-

ngan pernystasn Fazlurrashman dalam bukunys, Islam.119

Setelah mengundurkan diri dari Lembaga Riset Isglam,
Fazlurrahman masih tetap menempati kedudukannya selaku ang -
gota Dewan Penasehat Ideologi Islem pemerintah Pakistan. Te-
tapi jebatan ini skhirnya dilepasken pada tahun 1969. Akhir-
nya, Fazlurrshman memutuskan untuk pindah ke Chicego, dan
sejak 1970 menjsbat sebagali Guru Besar kajian Islam dalam
berbagai aspeknya pada Depertement of Near Eastern Languages

and Civilization, University of Chicago.120

Mengapa Fazlurrahman lebih memilih menetap di Chicsgo
daripada menetap di Pakistan sebagai Direktur Lembaga Riset
Islam? Pertanyaan ini sering diajukan kepadanya. Barangkalil
orang sudah dapat menerka kepindahannya tersebut, Tampsknya
oposisi kalangan tradisionalis dan fundsmentalis di Pakistan
telah membuatnya berpikir bahwa negeri asalnya belum siap
menyediskan milieu kebebasan intelektual, sebsgaimana yang
ia ungkapkan:

Ketika dalam situasi kritis semacam itu, seorang in=-

119Fazlurrahman Neomodernisme Islam, op, cit., hal.

15=-16.
1201b14,, hal. 16; Teufik Adnen Amal, op. cit., hal.
1043 dan, Nesution dan Azyumardi Azra (penyunt.j loc. cit.
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telektual tidak dapat menyatakan secara terbuka apa yang
dirasskannya, ketika ekspresi kekuatan menggantikan ke -
kuatan berek spresi, adalah kewajibannya untuk menolak
bergabung dan bersepskat dengan situasi sekitarnya. Maka
adslah menjadi banyak, malah kewajiban sucinya, untuk
melepaskan keperqggaarmya, untuk menunggu dan  berharap
yang lebih baik.

Adanya ekspresi kekuatan di Pakistan memenjarahkan ke-
bebasam intelektual inilah yang menjadi slasan Fazlurrshman
untuk melepaskan Kepercayaan yang diberikannya sebagal Direk-
tur Lembaga Riset dan anggota BDewan Penasehat Idiologi Islam
pemerintah Pakisttn, Karena Fazlurrahman merasa memperoleh
kebebasan intelektual di sarang orientalis tersebut, maka
tidsk segan-segan, atau bahkan menjadi kewajiban sucinya,
untuk hijrah ke sana dari pada berkubang di Paki stan atau
negri-negri Muslim lainnya yang belum dewasa intelektual.,
Dalam konteks ini Ahmad Syafi'i Ma'arif, yang peemah men jadi
murid Fazlurrshman selama empat tashun di Chicago, memberi
koment ar:

Bila bumi Muslim belum I“peka" terhadap himbauannya ,
maka bumi lain, yang juga bumi Allah, telah menampungnya
dan dari senalah ia menyusun dan merumuskan pemikiran-
pemikirannya tentang Islem sejak 1970. Dan ke sanalah
pula beberapa mahasiswa Muslim,dari berbagai negri Mus-
limin belajar I slam dengannya.

Berdasarkan pengalaman konkritnya di Pskistan, Faz -

lurrehman menganggap bahwa moderni sme telah gagal dalam meng-
emban misidya. Karena itu, ia terpanggil untuk memperbaiki

kekurangan-kekurangannya. Di tempat yang kondusif bagi per-

121Fazlurrahman, "Mengapa Saya Hengkang dari Pskistan”
Islamika, II (Oktober-Desember 1993), 17.

22Fazlurrahman, Islam, penterj. Ahsin Mohsmmad (Ben -
dung: Pusteja, 1984), hal, viii.



106

kembangan pemikiran ini, Fazluurahman menawarkan metodologi
tafsir yang sistematis sebagai alternatif atas modernisme
Islam yang diinasgurasinya sebagal neomodernisme Islam, Dalam
konteks ini, Taufik Adnan Amal men jelaskan:

... salah satu ciri pembeda antara neomodernisme yang
diinsgurasi Rshman dengan gerskan pembaharuan Islam la-
innya adalsh metodologl sistematis yang mempu mencakup
penafsiren kemball Islam secara menyeluruh dan selaras
dengan kebutuhan kontemporer. Metodologi inilsh yang di-

ungkapkan Rahman dalam beberapa karya 1nte][§lgtaalnya se-
jak 1970, ketika telsh menetap di Chicago.

Tidak kurang dari delapan belas tzhun lamanya, Fazlur-
rehman menetap di Chicago dan mengkomunikasikan gagasan-ga-
gasannya, baik lewat tulisan maupun lesan, ssmpal akhirnya
Tuhan memanggilnya pulang pada 26 Juli 1988, Fazlurrshman te-
lsh berpulang tanpa sepenuhnya sempat melak sanakan dambaan-
nya untuk menulis buku khusus tentang etika sl-Qur'an. - Hal
yang smat penting itu memang tidsk permsh lewat untuk dising-
gung atau disisipkan dalam berbagal keryanys. Namun sesung-
guhnya ia menghendaki pembahasan tersendiri yang mendal am
dan meluas, dan karya itu, seandainya terwujud, ia gambarkan
sebagai konstribusinya yang paling pokok bagi 'meomoderni sme"
yang ia kembangkan, Tentunya, kepergiannya merupeken  suatu

kehilangan bagi dunia intelektual Islam,

Walaupun demikian, ketidsk sempatan Fazlurrahman untuk
menulis buku khusus tentang etika al-Qur'an tidaklsh menafi-

kan kontribusinya dalam memperkaya khazansah intelektual Is-

123pgufik Adnen Amal, op. cit., hal. 110.
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lam. Beberapa kserya momumentalnya dan segudasng artikelnya
telah diwariskan kepada umat Islam, dan telsah membsngkitkam
kesadaran dsen visi keislamen di beberaps negara Islsm. Di
antara karya monumentalnys Fazlurrshman yang telsh diterje -
mahksn ke dalam bahasa Indonesia adalah12h, selain itu Jjuga
banysk artikel-artikelnya yang Jjuga diter jemshkan ke dalam

bshasa Indonesis.

B. Pandangan Keislaman Fazlurrghman

1. Konsgepsi Islam

Islam herassl deri sksr kata s-l-m. Arti deri akar
keta s-l1-m adalsh "merasa sman", "utuh" dan "integral". Kata
kerja deri akar ksta bentuk pertama tidak digunakan dalam
al-Qur'an, tetapi ungkapsn-ungkapan bshasa tertentu adslah
digunakan di dalamnya. "Silm" muncul dalam surat al-Bagarsah
ayat 208 dengan arti "damai"; "salam" delam surat al-Zumar
ayst 29 dengen makna "utuh" sekagal lawan dari " pemilah -
milshan dalsm bsgian-bagian yang bertentangan®; dan "salam "
dalam surat an-Nisa' ayat 91 yang Juga digunskan dskem peng-
ertisn "damai", Dengan demikisn, kata tersebut .. . digunskan
dalam banyak bagisn al-Qur'an dengan makna "damai", "aman"

atau "ucapen salsem", demikian kata Fazlurrahman.

12&Fazlurrahman, Tslam dan Modernitas Tentang Tranfor-
masi Intelektusl, (Bandung: Pustaka,: s Tema Pg Eoﬁ al-
Qur'an, (Bandung: Pustaka, 1983); Mewbuka Pintu Ijtihad,
(Bandung: Pustsks, 1984); Isalam, (Bandung: Pusteka, 1984) ;
dan Metode dan Alternatif Neomodernisme Is}am, (Bandung: Mi=
zZan, 1993)-
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Lebih lanjut, Fazlurrshman mengelsborasi makna kata

tersebut dalam bentuk keempatnya. Arti Kkats kerja T"aslama"
asdalgh "ia menyerahkan dirinya" stau "memberikan dirinya" .

Kata -ink.sering digunsksn dalam ungkapan aslama wajhahu,

yakni Zia menyerahkan pribadi atau dirinya", ysng biasanya
diikuti oleh ils-allah (kepada Allsh), dan muncul beberapa
kali dalam kata ganti orang yang berbeda-beda den dalem ka-
1imat kslimat serta modus-modus yang bermacam-macan.125
Dengsn menggsbungksn arti akar ksta dan arti kata kerja ben-
tuk keempatnya, Fazlurrshman mensrik pengertian bahwa Islim
berarti "menjadi smam", integral, dan menyeluruh dengan cara

menerima (menyerahkan diri kepada) hukum Tuhan,126 Seseorang

yang menerima hukum Tuhsn disebut dengan seorang Muslim,
Selunuh alam semesta adalah Muslim sebsb ia mematuhi
hukum-hukum Tuhan yang dilekatkan di dalamnya. Karena pele-
Katan hukum Tuhan itulah, maka alsm semesta ini merupak an
suatu sistem yang bes ar dsh berkait secara baik sessmanya,
sebagai suatu kosmos bukan chaos. Tetapl, ' sementara - ‘alam
semesta itu WMuslim secara otomatis, Tuhan tidsklsh puas de-
ngan ber-islsm-nya alam, dan Dia menciptakan menusia unttl
menjadi Muslim berdasarkan pilihannya sendiri, untuk men jadi
locus tanggung Jjawab yang khas, dan menjadi kholifahn Tuhan
di stas bumi.'Tama al-Qur'an yang seringkalli diulang' adalah

125Fazlurrahman, Neomodernisme Islesm, op. cit., hal.95
126Fazlurrahman, nCgtatan Otobiografis", op. cit hal.

62.
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bahwa ™mgeusia belum sepenuhnys menjalankan amanat ini",
smanat tenggung Jjawab moral. Kemsnusisan harus terus dijadi-

kan sebagal kosmos manusia buksn chaos.

Amangt ini tidak dapat dipenuhi  oleh kebaikan
individu-individu yang terisolasi, seberspapun bernilainys
nistsn mereka, Tentu saja locus bagi suatu rasa tanggung
jowab yang berkembang sepenuhnys adslsh individu, tetapl
tugas menjadi kholifah Tuhan di astas bumi jatuh  kepada
kemanusiasan secara keseluruhan., Untuk tujuan inilah, "masya-
rakat Muslim" dibangun oleh 31-Qur'sn untuk ™menghapuskan
kerusakan di atas bumi dan memperbaiki keadamnnya", untuk
"menyeru kepada kebaikan dan melarang kejshatan", untuk mem-
bangun suatu tatsnen sosial di atas sustu landesan etis yang
kukuh.127 Menurut Fazlurrahmsn, pertama-tama, perlu dicamkan
bahwa komunitas Muslim ini merupskan sustu tata sosisl yang
didasarken pada imsm, tagwa dan Islsm., Hanya ketika telah
menjadi suatu tata sosial sajalsh, baru komimitas tersebut
menjadi suatu tata politik untuk memainkankan suatu '_peran
dunia.ma Dengan demikian menurut Fazlurrahmsn, tujuan I slam
pada dasarnya dan secara sentral adalsh untuk menciptakan su-
atu tata dunia yang di dalamnya perintsh-perintah serta
prinsip-prinsipnya sken ditumbuhkaen dalam sustu cara sehing-
ga dunia dapat diperbarui.

1271p14.
128Fazlurrahman, Neomodernisme Islam, op. cit., hal.

13,
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Sampai di sini, seluruh pem'yataan Fazlurrahman mene-
mukan titik kulminasinya dalam gatu ungkapan "satu Tuhan, sa-
tu kemanusiasan", Inilah undangan yang selalu diseru oleh al-
Qur'an, den bahkan oleh Nabi-nabi terdshulu, Sementara al-
Qur' an memprotes politeisme orang-orang Arab Makkah, Juga
dengan ketegasan yang sama memprotes ketidak samarstaan sosi-
al ekonomi yang berlangsung di wilayah perdagangan Makkah
yang korup. Al-Qur'an membuat upaya yang terus menerus untuk
memgangkat derajat segmen-segmen masyarakat, seperti anak
yatim, kaum perempuan, budak, dan lain-lain. Ia juga mengha-
pus segala perbedaan yang didasaerkan kepada etnisitas, warna
kulit dan lain-lain. Jadi, tujusn Islam adalah membentuk sua-

tu masyarskat yang satu-Tuhan dan satu-kemanusiaan,.

2. Hubungan Tuhan, Alam Semesta dan Manusia

Pandangan Fazlurrahman tentang Tuhan, alam semesta,
dan manusia didasarkan atas elaborasinya terhadap al-Qur'en,
yang merupakan ciri kajiennya, dan men jauhkan diri dari ko-
mentar-komentar para filosof. Menurutnya, ajaren al-Qur' an
seluruhnya berorientasi pada hal-hal yang prektis, pada tin-
dsken manusia. Walaupun al-Qur'an menyebut nama Tuhan beribu-
ribu kali, tetapi al-Qur'an bukanlah sebush risalah mengenai
Tuhan dan SifataNya. Bahkan lebih jauh Fazlurrshman mengata-
kan bahwa, menurut al-Qur'an, ek si stensi Tuhan benar-benar

bersifat fungsional.129 Dia adalah Pencipta serta Pemelihara

1@ 1pi4., hal. 68; dan Fezlufrshmen, Tems Pékok sk-Qar-
‘an, penterj. Anas Mahyudin. (Bendung: Pustska, 1983), hal.1.
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alam semesta dan menusia, terutama sekall Dia-lsh yang mem=
peri petunjuk kepada manusia dan yang gkan mengadili manusia
nanti, baik secara individual maupun kolektif, dengan kea-

dilan yang penuh belas kasih,

Sebagai kelanjutan atas tesisnyas tersebut, Fazlurrsh-
man mengemukakan bshwa al-Qur'an menghindari semua di skusi
teoritis tentang hakekat Tuhan, Al-Qur'an bshkan tegas-tegas
menolak untuk menyinggung masalah kekuasaan Ilshi dan bagsai-
mana hal ini mempengaruhi kebebasan manusia. Al-Qur'san hanya
mengatakan bahwa Tuhan adalsh Mahakuasa dan bahwa manusia di-
beri pilihan dan diserahi tanggung jawab.130 "Tuhannya al-
Qur' an bukanlah sesuatu untuk dibuktikan, melainkan untuk
gitemuken (discovered)s'3' Oleh karena itu, al-Qur'sn tidak-
1sh perlu untuk membuat maenusia beriman dengan mengemukakan
bukti-bukti teologis ysng pelik dan panjang lebar mengenai
ek si stensi Tuhan, Cara al-Qur'an untuk membuat manusia ber-
iman adalah dengan mengalihken perhatiannya kepada berbagai
fakta yang Jelas dan mengubah fakta-fakts ini men jadi hal-
hal yang mengingatkan manusia kepade eksistensi Tuhan. Hal
penting yang al-Qur'an tak henti-hentinys mengingatkan manu-

sia adalah:

\
a. Bshwa segala sesuatu selain daripada Tuhan, termasuk ke-

celuruhan alsm semesta (ysng memiliki aspek-aspek "meta -

13oFazlurrahman, Neomodernisme Islam, op. cit., hal.69.
131Fazlur‘rahmsn,"Catatan Otobiografisi" op, cit., [ 3
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fisis" dan "moral"), tergantung pada Tuhanj;

b. Bahwa Tuhsn yang Maha Besar dan Perkasa pada dasarnya ada-
1ah Tuhan yang Maha Pengasih; dan

c. Bahwa aspek-aspek ini sudsh tentu mensyaratkan sebush hu-
bungan ysng tepst diantara Tuhan dengsn manusia, dsn se -
begeli konsekuensinya sebush hubungan yang tepat di entara
manusia dengsn manusia. Sudah sewajarnyas Jika _.:hubungan
hubungan normatif ini mensyaratkan adanya hukum terhadap
msnusia sebagal individu den di delam eksistensi kolektif

atau sossialrsya.li3""‘2

Oleh karena fakta di jadikan oleh al-Qur'an sebagal
serana atau alat untuk menemuksn Tuhen, maka al-Qur'sn ba -
nyak menyinggung tehtang keberaturan alam semesta. - Bahkan
Fazlurrahmsn mengatakan; "salah satu fungsi utama darli ada-
nya gagasan tentang Tuhen adalah untuk men jelaskan keteratur-
an alam seuu_-sit:aa‘-'.dw3 Alam semeesta adelah sustu tatanan, su -
stu kosmos, dan bekerja dengan hukum-hukum serta potensi- .
potensi yang diletakkan di dalamnya sebagal perintah dari
Tuhan. Perintsh inilash yang oleh Fazlurrshmen di sebut deng-
an tsekdir, ysng dalam konteks alam semesta dapat di sebut Jju-
ga dengsn amr. Dengan demikian, pandangan Fazlurrahman <ten-
tang tskdie berbeda dengan gagassn populer yang . umngetakan
takdir sebagai suatu predetrerminasi kejadiamkejadian. Tekdir

dalam pandangannya adalah kekuasaen-kekuasaan, kekuatan- ke-

132F‘nzlurral'nnall, Tema Pokok Al-Qur'an, op. cit., hal.

3 433
Fazlurrshman, Neomodernisme Islam, op. cit., hal. 69
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Kuatan yang dilekatkan oleh Tuhan pada ciptaan-Nys. Deng an
ukuran (tagdir) ini, alam semesta merupaken tatenan, kosmos,
yang berkembang dan dinamis. Takdir ini pulalah yang membe-

dskan Tuhan dengan &iptaan-Nya.

Menurut Fazlurrashman, perbedaan terpenting antara Tu-
han dengan ciptaan;Nya adalah Jjika Tuhan tak terhingga dan
mutlak, maka setisp sesuatu yang diciptsken-Nya adslah ter-
hingga. Setiap sesuatu memiliki potensi-potensi tertentu te-
tapli betapapun banyaknya potensi-potensi tersebut tidsk da-
pat membuat yang terhingga melampaul keterhinggaannya dan
menjadi tidsk terhingga. Inilah yang dimaksud al-Qur'an Kke-
tika ia mengatakan bahwa setiap sesuatu selain daripada Tu-

han (Allsh) mempunyai ukurannya (gader, gadr, taqdir dan la-

in-lain sebagainya), dan karena itu tergantung pada Allsh.
Bila Allah menciptakan sesuatu, maka kepadanya Dia memberi-
kan kekuatan atau hukum tingkah laku yang di dalam al-Qur' an
dikatskan "petunjuk","perintah", atau "ukuran"; dan dengan
hukum tingkah laku inilah ciptaan-Nya itu dapat selaras de-
ngan ciptasn-ciptaan-Nya yang lain di dalam alam semesta "
Jika sesuatu ciptasn melanggar hukumnya den melampaui ukur-
annya, maka alam semesta menjadi kacauy Al-Qur'an sering me-
ngemukakan tata alam semesta yang sempurna ini tidsk hanya
sebagal bukti adanya Allah, tetapl Jjuga sebagail bukti menge-

nai keesaan—Nya.134

13&Fazlurrahman, Temz Pokok, op. cit., hel. g8,
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Sementara itu, manusis memiliki posisi yang unik di
antara makhluk Allsh. Menurut Fazlurrehman, kel stimewazan ka-
rokteristik manusia yang membedakannya dari makhluk yang la=
in adalah kapasitasnys untuk "memberi nama" kepada benda-

benda (anba'a asma'ahum)., "™emberi nama" benda-benda menun-=

jukkan kapasitas untuk menemukan sifat-gifat benda, hubungan
+imbal balik, dan hukum-hukum prilakunya. Dengan kata 1lain,
manusis berbeda dari makhluk lainnya karena dia memiliki
pengetshuan kreatif dan {1mizh mengenai benda-benda (i1mu
ek sakta), mengenai susunan batinnya (i1mu kejiwaan), daen me-
ngenal perilaku luar manusia sebagai suatu proses yang ber-

jalan terus dalam masa (ilmu kesejarahan).

Akan tetapl, demikian lanjut Fazlurrshman, ini belum
merupskan segalanya. Akal manusia bukan hanya seperti cermin
atau instrumen pasif di meana kebenaran-kebenaran tentang 2alam
semesta terpantul dan terekam begitu saja. Tugas penting ma-
nugia adalzh membangun kembalil gambaran ilmish dari realitas
obyektif, dan sebagiannya adalah untuk selanjutnya ikut cam-
pur tangan di dalamnya dan menciptakan suatu tatanan moral

yang berdasarkan pengetshuan ilmiah ini.135

Karena manusia dibebani oleh tanggung jawab untuk me-
nundukkan alam dan memanfaatkannya untuk mengabdi pade tuju-
an-tujuan yang baik (ibadsh), maka menusia dikecualikan dari
sifat universal alam semesta yang "muslim", Menusia diberi

kebebasan berkehendak, bebas menggunakan alam gecara . terus-

135Fazlurrahman, Neomoderni sme Islam, op. cit., h. 82.
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menerus, tetapi pada waktu yang sama juga terdapat proses
perekaman terhadap proses penggunsan manusia terhadap alam.
Proses perekaman inilsh yang memungkinkan terjadinya "per-
hitungan total" stau "pertanggungjawaban" pada msnusia, Oleh
karena itu, amr pada tingkat 'manusia mengambil suatu bentuk
yang sama sekeli berbeda. Jika dalam slam amr mencerminkan
apa yang semestinya "ada", lsntaran hukum-hukum fisik, maka
di bideng asktivitas manusia ia mengambil bentuk "keharusan®
yang wajib.136'Jika setiap ciptaancAllah secara otomatis te-
lah mentaati sifat-sifatnya, maka manusia harus mentaati si-
fat-sifatnya. Transformasi dari "eksistensi™ menjadi '"keha-
rusan" ini merupskan keistimewaan dan resiko yang unik dari
manusia. Itulah sebabnya mengapa sedemikian pentingnya bagi
manusia untuk mendengarkan hatinuraninya, walaupun syeitan
selalu melancarkan im:r'i.l«:—ii.n'cr'fl.lm},ra.13\"7 Masnusia harus secara
terus menerus mengadakan perjuangan moral dalam menentang
kekuatan-kekuatan negatif yang sangat kuat yang disimbolkan

oleh syeitan,

%Eﬁ samping keistimewaan-keistimewaan yang dimilikinya,
manusia Jjuga mempunyal kelemshan-kelemahan yang dapat wmeng-
ancam eksistensinya, Dalam kajiannya terhadsp al-Qur'an, Faz-

lurrahman mengemukakan bahwa kelemahan manusia yang paling

1%61pi4., hal. ss.
137Fazlur‘ahman, Tema Pokok, op. cit., hal. 36.
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dasar adalsh "kepicikan" (dla'f) dan "kesempitan pemikiran"
(qathr). Karena "kepicikan" dan "kesempitan pemikiran", ma-

nusia sering Jjatuh ke dalam dua sisi titik ekstrim nihilis-
tik, Di satu sisi, mamusis dapst terjerumus ke dal;m kepu-
tusasaan yang disebabkan oleh kesadaran yang berlebihan akan
penafian dirinya berhadapan dengan Tuhan, daen di lain sisi,
manusia cukup berani untuk berbuat durhaka serta, dalam pem-
benaran dirinya sendiri, menempatkan kehendaknya bagi Perin-
tah Moral. Menurut Fazlurrshman, di dalam kerangka tensi-
tensi inilah terletak lapangan sktivitas dinamis dan kreatif
manusia sebenarnya.137Dengan demikian, Jika manusia ingin
berhasil dalam usshanya, maka manusia harus menjsga dirinya

agar tetap berada di tengah di entara kedua titik itu,

Karena manusia mudah terjatuh ke dalam dua titik eks-
trim nihilistik ini, maka Tuhan menjadi sanget berarti dan
relevan dalam keberhasilan usaha keras manusia, Fazlurrahman

mengatakan:

Titik utama2 tentang usaha atau kerja keras adalah per-
hatian personal, ketegangan, kegelisshan dan pandangan-
ke-depan yang diaslami oleh agen yang tampanya tidsk ada
ussha yang dapat disebut ugaha, den tidak ada kerja ke-
ras yang dapat disebut kerja keras, serta dalam kenyata-
annya, pandangan-ke-depan atau harapannya aken terampas,
Agen tidsk dapat mengharapkan hasil dari usshanya dengan
pemisshan generslisasi statistik: dia harus sukses. Oleh
karena itu, Tuhsn secara nyata relevan bagi agen terse-
but dan memberinya kekuatan,

Inilsh pengertian doa. Doa adalsh sikap pikir yang sk-
tif dan reseptif; sedangkan agen, ketika diharuskan un-
tuk melakukan ussha moral atau kognitif, meminta perto-

137Fazlurrahman, Neomodernisme Islam, op. cit., h. 90,
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longan dari Sumber Kehidupan. Lewat hsal ini, energi-ener-
gi yang baru mengalir ke dalam diri seseorang yang berdoa.
Tetapi perlu dicamkan bashwa harus ada kerJja keras atau
perjuangan yang terus menerus dari pihak yang yang ber-
doa, dan di. dalam konteks kerja keras Jualah doa-doa mem-=
punyai arti. Inilah sebzbnya al-Qur'an mengatakan: ™in-
talzh pertolongan (dalam kerja kerasmu, hal kaum musli-
min) dengan ssbar dan salat," (Qs 2:45 dan 153), Karena
ssbar dan doa memperkuat diri, sehingga diri itu tidsk
tunduk kepada pengaruh-pengaruh ketakutan dan godaan yang
melemahkan. Lewat pembasharuan kekuatan dan suntikan
energi-energi yang segar j‘%lah Tuhen menjadi teman dan
penolong manusia beriman.

Kutipan panjang di atas menun jukkan bahwavTuhan, da-
1am perspektif Fazlurrahman, bukanlah suatu fekta di antara
fakta-fakta lainnya dan berkoordinasl dengan fakta-fakta ter-
gebut, tetapi Tuhan lebih merupskan cara di mansa fakta-fakta
ini berjalan sebagal suatu totalitas. Dia-lah makna alam se-
mesta; Dia-lah cara yang oleh totalitas fakta dianggap seba-
gai yang mengisl mereka dengan makna., Tanpa Tuhan, fakta-
fakta individual dari alam semesta tidsk skan merupakan fak-
ta lagi. Di sinilsah mak sud Fazlurrahman bahwa konsep Tuhan
adalah fungsional, yskni Tuhan dibutuhkan bukan karena siapa

Dia atau bagaimana Dia, tetapli karena apa yang Dia lakukan.,

3, Nabi, 3al-Qur'an dan Sunnsgh

Sebagaimana yang penulis coba untuk menjelaskannya ,
bahwa tujusn hidup menusia adalah untuk mengabdi (ibaddh) ke-
pada Allah, yaitu memperkembangk an potensi-potensinya sesuai
dengan perintah (gmr) Allah dengan kemauannya sendiri dan

untuk memanfaatkan alam untuk mengabdi pada tujuan-tujuan

1381p14., hal. 86-87.
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yang baik. Pada dasarnya, penciptaan alam dan manusia wmeru-
pakan ekspresi dari kemshakuasaan Allah dan segaligus meru-
pakan kelimpshan kasih-Nya. Di dalam kasih-Nya yang tiada
berkeputusan, Tuhan telah memberiken kepada manusia kesadar-
an dan kemauan yang diperlukannya untuk' memperoleh pengeta-
huan dan memanfastkan pengetshuan tersebut untuk menyadari
tujusn hidup yang sesungguhnya., Namun, apskah manusia dapat
mengemudikan sejarah ke tujuan yang baik atau apakah 1a skan

mepyerah kepada sejarah ?

Menurut Fazlurrahman, untuk menghadapi masalah di atas
kasih Allah mencapai puncaknya dengan"mengutus Rasul-rasul”,
"mewahyukan kitasb-kitab-Nya", dan "menun jukkan jalan™ kepada
manusia. Sesungguhnya, demikian lanjut Fazlurrahman, hidayah
Allah telsh.ditasnamkan ke dalam hati manusis sejak sedia ka-
1a, ketika ia mengikrarkan pengakuannya terhadap Tuhan Allsh.
Tetapi semua itu Jjarang diperdulikan oleh manusia, den kare=
na itu Allsh mewshyukan risalat-Nya, terutama sekali di saat-
saat Krisls moral, karena sesungguhnya aspek moral dari ting-
kah laku menusia itulsh yang paling mudsh tergelincir, pa-
ling sulit dikendalikan, dan paling penting untuk keselsmat-
an serta keberha silannya.139 Dengan demikian, kenabian dan
wahyu Allsh ini adalah berdasarkan kepengasihan Allsh dan
ketidakdewasaan menusia di dalam persepsi dan motivasi ethis-
nya.

Rangksian Rasul-rasul Allah berakhir pada Muhammad

139Fazlurrahman, Tema Pokok, op. cit., hal. 13.
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yang kumpulan wahyunya disebut dengan al-Qur'an, DI sini ti-
daklah berkepentingan untuk membahas teori Fazlurrahman ten-
tang wshyu Qur'ani, yang pada tahun 1968 telah menghebohkan
Pakistan. Yang jelas, baginya, "al-Qur'an adalah firman Tu-
han, dan dalam arti kata yang biasa, juga seluruhnya perka=-
taan Muhammad,“mo yang ajaran substantifnya tidek syak lagi
adalah untuk ditindskkan di dunia ini, karena ajaran terse-
but memberikan bimbingan bagi manusia dalam prilaku sosial-
nya di dunia.1h1 Dengan demikian, al-Qur'an mempunyai kon-

teks sosio-historis.

Konsékuensi lebih Jjauh dari pandangannya di atas, Faz-
jurrahman berupaya untuk membedakan antara ide keabadian dan
karakter ilahish al-Qur'an dari.ide keabadian kandungan le-
gal spesifiknya, Menurutnya:

... semangat dasar dari al-Qur'an adalah semangat mo-
ral, dari mana ia menekankan monothei sme serta keadilan
soglal. Hukum moral adalsh abadi, ia adalsh "perintah"
Allsh. Menusia tak dspat membuat atau memugnahkan hukum
moral: ia harus menyerahkan diri kepadanya. Penyerahan

ini dinasmakan islam dan implementasinye’dalam1hghidupan
disebut ibadsh atau "pengabdian kepada Allah",

ifﬁalaupun al-Qur'an terutama adalah sebuah buku prin-
sip-prinsip dan seruan-seruan moral dan. bukannya sebuah do-
Kumen hukum, tetapi bagi Fazlurrahman al-Qur'an tidsk membe-
ri banysk prinsip-prinsip umum. Justru kita sendirilsh yang

harus mengambil sendiri prinsip-prinsip umum dari kasus-ka-

1hoFazlurrahman, Islam, op. cit., hal. 33.
1MFazlurrahman,'.["-‘slam'_dan‘Modef‘ni.-tr&a op. cit., h. 15.

1a2Fazlurrahmanj Islam, op. cit., hal. 34,
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sus spesifik dalam al-Qur'an, Dslam konteks ini, Fazlurrah-
man mengatakan:

Apabila kita baca al-Qur'an, kita skan melihat bahwa
sesungguhnya ia tidsklah memberikan banyak prinsip-prin-
sip umum: untuk sebagian besar ia memberikan solusi dan
keputusan terhadap masalah-masalah historis yeng spesi-
fik dan kongkrit; tetapli, seperti telah ssya katakan,
al-Qur'an memberikan, baik secara eksplisit atsupun im-
plisit, alasan-alasan di balik solusi-solusi dan kepu-

tusan-keputusan tersebut,1ﬂsri mana kita bisa menyimpul-
kan prinsip-prinsip umum,

-\'{Sampai. di sini kita sudah dapat menarik benang mersh
dari psndangen Fazlurrahman tentang al-Qur'an dan otoritas-
nya. Bagli Fazlurrshman, keabadian kandungan legal spesifik
al-Qur'sn terletsk pada prinsip-prinsip moral atau nileai-
nilai yang mendasarinya, bukan pada ketentuan-ketentuan har-
fishnya. Dengan kata lain, legal spesifik al-Qur'an yang
bertalian dengan konteks sosial bukanlah sebagal suatu hukum
yang sudah jadi yang harus diterspkan secara langsung sepan-
jeng masa, tetapil keabadian otoritas al-Qur'an terletak pada
prinsip-prinsip moralnya yang berada di balik ketentuan le-
gal spesifik yang merupakan respon terhadap situasi ekologis
aktual Arsbish pada abad ketujuh, Dari prinsip-prinsip moral
inilsh suatu pransta Islam dapat dibangun sesual dengan kon-

tek s kekini-kinian.

Dengan demikian, bagi Fazlurrahman, al-Qur'an tidak
dapat dipshami begitu sajs, tanpa memperhatikan konteks so-

sial historisnya: "Bagian dari tugas untuk memahami pe san

1Q3Fazlurrahman, Islam dan Modernitas, op. cit., h.22.
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al-Qur'an sebagal suatu kesatuan adalah mempelajarinya de-
bgan sebush latar belakang." Kemudian ia menambahkan: "Latar
belakang langsungnya adalah aktivitas Nabi sendiri dan per-
juangannya selama kurang lebih dua puluh tiga tahun di bawah
bimbingan al-Qur'an."1&uB§;§ghBhazanah Islam, sktivitas Nabi
tersebut disebut dengan sunnsh den atau hadits. Karena 1itu,
untuk mengetshui pandangan Fazlurrahman terhadap aktivitas
Nabi dan kadar normativitasnya, maka perlu untuk mengetahul

pandangan Fazlurrahman terhadap terma sunnah dan hadits.

Pandangan Fazlurrshman tentang sunnah dan hadits, da-
lam kenyataannya, bersumber pada kajiannya terhadap evolusi
historis kedua terma tersebut. Dalam kajiannya terhadap ter-
ma sunnah, Fazlurrahman memperoleh kesimpulan sebagai ber-
ikut :

e.» (1) bshwa sunnah dari kaum Muslimin di masa lam-
pau secara konsepsional dan Rurang lebih secara garis
besarnya berhubungan erat dengan Sunnah Nabi dan penda-
pat yang menyatakan praktek-praktek Muslim di masa lam-
pau terpissh dari konsep Sunnah Nabi adalah salsh sama
sekali; (2) bahwa meskipun demikian, kandungan yang khu-
sus dan aktual dari Sunnah kaum Muslimin di masa lampau
tersebut sebsgian besarnya adalah produk dari kaum Mus-
limin itu sendiri; (3) bahwa unsur kreatif dari kandung-
an ini adalah ijtihad personsl yang mengalami kristali-
sasl menjadi ijma' berdasarkan petunjuk pokok dari Sun-
nah Nabi yang tidask dianggapnsebagal sesusatu yeng sangat
bersifat spesifik; dan (4) bshwa kandungan Surmah  atau
sunnah dengan pengertian sebagai prektek yang disepskati
secara bersama adalah identik dengan ijma', Hal ini mem-
buktikan bahwa keseluruhan masyarakat Muslim merasa amat
perlu untuk menciptakan dan menghidupkan kembali Sunneh
Nabi, den bzhwa ijma' adalah jaminan untuk mencapai ke-
benaran, yaitu untuk mencapai kesempurnaan yang berman-

1ahFazlurrahman, Neomoderni sme Islam, op. cit., h.55.
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faat deri kandungannya yang baru.qas

Kesimpulan penelitian Fazlurrahman terhadap - evolusi
historis terma sunnah tersebut di atas tampak bagi kita bah-
wa Fazlurrahman membedskan antara "konsep sunnsh" dan '"kan-
dungan sunnah", Jikas ysng pertama kita sebut "sunnah konsep-
tuasl" dan yeng kedua kita sebut "sunnah litersl", maka bagi
Fazlurrahman yszng memberiken kita prinsip-prinsip normatif
yang universal adalsh sunnah yang pertama, "sunnah konseptu-
al", sedangkan "sunnah literal" memungkinkan kita untuk me-

mahami ratio‘legis di balik prinsip-prinsip umum yang ter-

k andung dalam *sunnsh konseptual" tadi. Dengan demikian, yang
mengikat kita (ysng bersifat normatif) adalsh "sunnsh konsep-

tual", bukan "sunnsh literal”.

Setelah menegaskan bashwa konsep sunnsh *~° ' Nabi ti-

-

dak dimsksudkan untuk bersifat spesifik secara mutlak, Faz-

Jurrahman lalu mengemukakan bahwa kandungan sunnzh Nabi itu
b

tidak banyak Jjumlahnya:

Keseluruhan biografi Nazbi Muhammad -- apabila pandang-
an kita menembus penggambaran-penggambaran yang diberi-
kan oleh literatug-literatur hukum Islam pada abad per-
tengahan yazng banyak sekalil jumlahnya -- sudah tentu ti-
dsk memberikan kesan bahwa beliau adalah seorang ahli
hukum yzng mencakup semua bidang dah dengan cermat seka-
1i mengatur kehidupan manusia hingga detail yang sekecil-
kecilnya, dari pemerintzhan hinggsa ritual bersuci. Se -
sunggunnya bukti-bukti menunjukkan bahwa pada dasarnya
Nabi Muhammad adalah seorang tokoh reformasi moral untuk
umat manusia dan bahwa di samping keputusan-keputusan
yang kadangkala diambilnya untuk mak sud-mak sud tertentu,

145 "
’Fazlurrshman, Membuksa Pintu Ijtihad, penter]j. Anas

Mahyuddin (Bandung: Pustaka, 1984), hal. 20-27.
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jarang sekall beliau berpaling kepada legislasi umum
sebagai sugtu cara untuk memajukan cita-cita Iglam...cn

Di dalam satu hal, kita dapat menyimpulksn secara
a-preori bahwa: Nabi Muhammad ysng hingga skhir hayatnya
senantiasa sibuk melskukan perjusngan yang msha Herst di
bidang moral dan politik melawan orang-orang Mekkah khu-
susnya dan orang-orang Arab umumnya dan mengorgani sir
negara ummat, hampir tidsk memiliki waktu untuk menetap-
kan peraturan-peratursan meadetail mengenai kehidupan
manusia. ...Hanya di dalam kagus-kssus yang sulit saja -
1sh mepeka meminta pertimbangan Nabi daen di dalam kasus-
kasus itu sajalah al-Qur'an terpsksa menengahi mereka.
Kebanyskan di sntara kasus-kasus ini bersifat ad hoc dan
diselesaiﬁag secara informal di dalam sustu csra ysng ad
hoc pula.

Penyelesaian-penyelesaian ad hoc daril Nabi, yang juga
merupakan summshnya, tidasklah dipandeng secara k aku oleh
generasi-generasi Muslim awal. Mereka ini, menurut Fazlurrsh-
men, menyempurnakan dan menafsirkan sunnah Nabi itu secsra
krestif menjadi "sunnsh yang hidup" untuk menghsdapi faktor-
faktor dan bentursn-benturan baru., Jadl "sunnsh yang hidup"
( sunnah kaum Muslimin awal atau ijma') merupakan kristalisa=-
si interpretasi (ijtihad) terhadap sunnsh Nabi. Tetapi,
dalam penelitihannya leblh lanjut, proses tradisi yang hidup
ini tidsk bisa terus berlangsung, karena dalam jangka pan -
jeng struktur idiologi-religius kaum Musglimin akan terancam
bahaya kekacaubalauan karena tidsk adanya pangkal :rdjukan
yang cukup otoritatif. Sesungguhnya untuk menghadapi ekstri-
misme dan penafsiran sewenang-wenang Yyang sudah gawatlah
Hadits terjun ke arena dengan sekala besar-besaran seperti

itu.1u?

146 1yi4., hal. 13-16.
147

Fazlurrshman, Lslam, op. cit., hal. 77.
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Berdasgsarkan kajian historisnya itu, Fazlurrahman me-
nilai bshwa: "Sesungguhnya sebuah Hadits tidak lain daripada
refleksi verbal dari sunnsh yeng hidup ini." 8 Oleh karen;
itu, "Hadits merupakan hasil karya dari generasl-generasi
Muslim di masa lampau berdasarkan teladan tersebut." Secara
jelasnya: "Sesungguhnya Hadits adalsh keseluruhan aphori sme
yang diformulasikan dan dikemukakan seolah-olah dari Nabi,
oleh kaum Muslim sendirij walsupun secara historis tidek

terlepas dari Nabi."1h9

Karena sifatnys yang aphoristik ini, maka Hadits (Ha-
dits teknis, yang terdapat di dalam kolek si koleksi Hadits
yang ada dewasa ini), menurut Fazlurrahman, tidsk bersifat
historis.150 Skeptisisme Fazlurrahman terhadap historisitas
Hadits tidaklah berarti bahwa ia menolak sama sekali terha-
dap eksistensi Hadits. Sesungguhnya yang dimek sudkan oleh
Fazlurrahman bahwa Hadits adalsh ijma' kaum Muslimin: "Sela-
ma sbad ketiga, Ahlul-Hadits ini mengumpulkan Haditg-hadits
yang umumnya mencerminkan pandangan-pandangan pihak mayori-
tas dan yang demikian dapat dlanggap mencerminkan semangat
dari ajaren Nabi.n'7 Jadi, Hadit s-hedits tersebut harus di-
pandang sebagai indek s kepada Sunnah Nabi, karena ia Jelas

sekali tidak terpisah dari Sunnsh tersebut, bahkan bermula

1485 o1 urrahman, Pintu Ijtihad, op. cit., hal. 116.
491p14., hal. 118.
1501p1 4.,

15big., hal., 214,
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dirinya: "Oleh karena itu, seperti di dalam sunnsah yang
hidup, Sunnah Nabi terdapst pula di dalam hadits".152 Dengan
ini, kita diseruh untuk memandang Hadits-hadits teknis : se-
perti kita memandang konsep ijma', yskin ia normatif (mengi-
kat) dalam konteks situasi ysng sama dam memahsminya melalui

latar belakang situasionalnya:

Sudah tentu di sini kami harus menegaskan bahwa kita

harus melakukan revolusi terhadap aneka ragam un sur -
unsur di dalam Hadits dan reinterpretasi yang sempurna
terhadap unsur-unsur tersebut sesual dengan kondisi -

kondisi moral-sosial yang sudah berubsh pada masa kini.
Hal ini hanya dapat kita lskukan melalui sugtu studl
historis terhadap Hadits-~- dengan mengubshnya men jadi
"eunmnah yang Hidup" dan dengan secara tegas membedak an
nilai ri%% yang diksndungnya deri latar belskang situasi-
onalnya. 3

Karena itu, dalam pandangannya, "tradisi" bukanlah
kxumpulan warissn masa lampau ysng statis: dan tidak berubah,
melainkan proses yang dinamis dan harus berubsh, yeng harus
disrshken sejalan dengan prinsip-prinsip yang_ ditutunkan da-
ri al-Qur'en dan Sunnsh. Inilah yang dimaksud oleh Fazlurrsh-
man sebagal tradisi Islam: "Bshwa suatu doktrin atau pra-
nata adalah Islamis asli, sepanjang ia bersumber dsri ajaran
total al-Qur'sn dan Sunnah den dengan demikian dapat litite-
rapkan secara berhasil pada situasi yang layak atau memenuhi

suatu kebutuhan";15h

1521p14., hal. 116.

1531p14., hal. 121,

g

15hFazlurrahman, Islam dan Modernitasj op. cit., hal.

26,
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C. Anslisis Fazlurrashman Terhadap Dunia Modern

Dunia Barat modern telsh membangun segala macam si s-
tem: yang filosofis, teologis, sosiologi dan ilmiah, Memang
Barat membushkan hasil yang mengagumkan dalam lapangan ilmi-
ah, sehingga Barat mencapai kemajuan pada saat sekarang ini,
Prestasi Barat yang gemilang, bagi Hazlurrahman, tidsk dapat
dilepaskan dari elan dasarnya yang intelektual: "Kema juan
pada intinya adalah kemajusn manusia (human progress) dan
lokus utamanya adalsh pikiran manusia."155 Tetapi, dalam ana-
lisis selanjutnya, Fazlurrahman menilai bahwa Barat sedang
menghadapl proses kehancuran: "Yang jelas, peradaban Barat
merupakan sebuah raksasas yang sekarang ini sedang mengalami

kerusakan sepenuhnya dari dalam." 2°

Dalam pandangan Fazlurrashman, sumber kehancuran mo-
dernitas adalsh gekularisme. Sekularisme, menurutnya, meng-
hancurkan kesucian dan universalitas (transendensi) semua
nilai-nilai moral.157 Walaupun mereks menghasilkan penemuan-
penemuan baru yang dapat bermanfaat bagi manusia, tetapi ka-
rena mereka tidak memiliki tanggung jawab moral, mska mereka
dengan mudsh menyalahgunakan penemuan-penemuan itu untuk Ke-
nikmatan duniawi., Penghancuran kesucian dan universalitas

nilsi-nilal moral dalam dunia Barat.mbdern sebagai  konsek-

155Fazlurrahman,"Gagalnya," 1oc. cit.

156Nasution den Azyumerdi Azra (penyunt.), op. cit.,
hal. 41,

157Fazlurrahman, Islam dan Modernitas, op. ¢cit., h.16,
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yensl utilitarianisme sekuler telsh menimbulkan kekacauan, ~°

yang pada akhirnya kehancuran pada diri peradaben Barat “Mo-

dermn.

Sementara itu, fenomena gerakan modernisme Islsm di
dunia Islam dinilai Fazlurrahmen secara positif: "... pada
umumnya, hasil mod=rnisme Muslim vyang tulen sungguh patut
dihargai, dan bahkan pelayanan mereka terhadap Islam dalam
arti tertentu benar-benar jauh lebih besar daripada yang di-
capal kaum revivalbs."159 Menurutnya, apa yang men jadikan
gerakan modernisme Islam berarti adalah elan dasarnya vyang
bersifat intelektual den spiritusl, di samping sentuhannya
yang menyeluruh terhadap bidang-bidang kehidupan:

Megkipun gerakan modernisme mengacu kepada semus bi-

dang kehidupan ini, namun apa yang membuatnya berarti
dan signifikan adalah elan dasarnya yang bersifat inte-

lektual den spesiﬁébasi isu-isu intelektual dan spiritu-
al yang diacunya.

Sifat intelektusl dan spiritusl yang mendasari gerak-
an modermisme TIslam telah membawa mereka di dalam ikut ser-
ta menjega daya hidup Islam dari kepunshan di muka bumi, Da-
lam hel ini, Fazlurrahman mengatskan: "Sulit dibayangkan apa
jadinya Islam dan lembaga-lembaga sosial-politiknya, terma-
suk sektor yang amat penting, pendidikan, di negara-negara

Muslim yang sekarang ini jika tidek ada sktivitas dari orang-

158Nasution dan Azyumardi Azra (penyunt.), op. cit.,
hal., 43,

B9%pi4., hal. 27.

1GOFazlurrahman, "Gagalnya," loc. cit.
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1
orang inil, 61 Menciptaken kaitan ysng baik sekali antara

lembaga~lembaga penting tertentu di Barat dan tradisi Islem
melalui sumber-sumber sebenarnya dari tradisi itu, tepstnya
al-Qur'an dan Rasulullsh (Sunnah historis), bukanlsh merupa-

kan sugtu prestasi kecil atas dasar ukursn apa pun.

Setelsh mengemukaksn’nilai-nilpi positif den prestasi
gerskan modernisme Islam, Fazlurrshman Jjuga mengemukgakan
kelemahan mendasar darl gerakan tersebut, sehiggggﬂmgnyahnh:__
kan munculnya regksi keras dari kaum neo;re;ivalis, di mana
gerakan yang terakhir dianggap oleh Fazlurrahman sebagai
"borok" bagi kemajuan Islam: "Halangan pertama yang penting
bagi ugaha pembaharuan apa pun adslah fénomena yang saya

sebut sebagal neo-revivalis atau neofundament align, 62 Seba-
geimana yang telsh disebutkan dalem bab II, Fazlurrshman me-

ngemukakan, walaupun modernisme (klasik) telsh bensar dalam
semangatnya, namun ia memiliki dua kelemahan mendasar yang
menyebabkan timbulnya resksi lebih 1lanjut dalsm bentuk neo-
revivali sme. Pertama, kaum moderni sme tidak menguraikan seca-
rd tuntas metodenya yang secara semi eksplisit terletak .dae
lam menangani masalah-masalah khusus dan implikasi-implikasi
dari prinsip-prinsip dasarnya. Mungkin karena perannya sela-
ku reformis terhadap masysrakat Muslim dan sekaligus sebagai

kontroversiali s~apologetik terhadap Barat, sehingga ia ter -

161Nasution den Azyumardi Azra (penywunt.), op. cit.,
hal, 27,
162

Fazlurrahman, Islam dan Modernitas, op. cit., hal.

162.
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halang untuk melakukan interpretasi yang sistematis dan
menyeluruh terhadap Islam sewta menyebabkannya mengngani
secara ad-hoc beberapa masalah penting di Barat, mi salnya de-
mokrasi dan status serta peran wanita, yang lemparkan para
kritikus dan "penasehat" di Barat kepada Islam atau menawar-
kannya untuk diterima, Kedua, masalsh-masalsh ad-hoc yang
dipilih para modernis , pada hakekatnya telsh menjadi masa -
lah-masalsh di dunia Barat dan bagi dunia Barat, Me ki pun
para modernis ikhlas dalam menerima masalgh-masalah tersebut
tetapi ciri ad-hocnya meninggalkan kesan kuast bahws para
modernis bersikap kebarat -batatan (Westernized) dan menjadi

orang yang dibaratkan (Westernizers).

Dua kelemshan mendasar dari gerakan modernis terse-
but di é‘cas, sekali lagi, telah ikut menyebabkan timbulnya
reaksi lebih lanjut dalam bentik neorevivalisme. Daya tarik
menarik antaera dua gerskan tersebut y di mana moderni sme ter-
kait oleh Barat melalui gaya penariksnnya dan sebaliknya
neo-revivalisme dihantui Barat melalui penolakmnya,163
dalem penilaian Fazlurrahmen, ikut bertanggung Jjawab atas
krisis pemikiran Islam pada masa modern, Sebab, baik modern-
i sme.maupun neorevivali sme yang saling bereaksi tersebut,

sama-sama tidak mempunyai metbde yang cukup jelas.mh

1831bi4., hel. 163.
1641p14., hal. 169,



130

D. Metodelogi Tafsir Sistematis: Altermatif " Fazlurrahman

Dalam Mengatasi Krisis

Konsekuensi lebih lanjut deri pandangan keislsman Faz-
lurrahman dan kesimpulan dari snalisisnya terhadap dunia Ba-
rat modern dan moderni sme Muslim, Fazlurrshmsn menyerukan
untuk meninjau ulang terhadsp al-Qur'asn dsn melskukan penaf-
siran secera sistematis: Suatu penafsiran ' yang sistematis
dan berani harus dilakdkan“.165 Suatu penafsiran yang siste-
matis , yang dinilai Fazlurrshman sebegai _cara_-.penafsirasn
yang independen, hanya dapat dilakukan dengan sustu metodo-
logi yang tepat dan maguk akal: "... tanpa mengalah Kkepada
dunis Bsrat secara buta atau menegasinya secsra buta puls,
mska tugas mereka yang psling fundamental adslah mengembang-
kan suatu metodologi yang masuk zkal untuk mempelajari al-
Qur'an guna memperoleh arah yang tepat bagl masa depannya“l66
Metodologi tefsir ysng masuk skal serta berwawasan ke masa
depan yang dimsksud sdalah metodologi penafsiran yang terdi-
ri darl sustu gerakan ganda, yaitu dari situasi sekarang ke
masa al-Qur'an diturunkan dan ‘kembali lagi ke masa k1n1]67
Tentu saja, penafsiran yang telsh diterima secara itu tidsk
harus diterima terus, "selalu ada ruang maupun kebutuhan ba-
gi penafsiran-penafsiran baru, karene hal ini sebenarnya ada-

lah suatu proses yang terus berlanjut“.168

165Fazlurrahman, "Gagalnya", op. cit., hal. 13.

166Nasution dan Azyumardi Azra (penyunt.), op. cit.,

hal. 35
1:7Fazlurrahman, Islam dan Modernitas, op. cit. hal. 6
168

Ibid., hal. 173.
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Meskipun gerakan ganda yang dirumuskan Fazlurrahman
dalam metodolngi slstematisnya lebih tertuju kepada penaf-
siran hukum atau aspek sosial ajaran al-Qur'an, namun cara
kerja metodologi ini yang diindikasikannya berujung pada pe-
rumusan Kembali gusatu I slam yang utuh dan koheren serta ber-
orientasi ke masa kini. Hal ini dikarenakan kepentingan uta-
ma metodologi tersebut yang adalah memshami al-Qur'an dan
aktivitas Nabi dalam latar sosio-historisnya. Pemahaman al-
Qur'an semacam ini tentu saja dimulai dengan ajeran metafi-
sis atau teolongi sl-Qur'an yang mengungkapkan dirinya paling
awal. Dengan demikian, operasi metodologi tafsir sl stematis
yang diusulkan Fazlurrahmen menghendaki tiga tahap; (1) pe-
rumusan pandangan dunia al-Qur'an, (2). sistematisasi etika
al-Qur'an, dan (3) penubuhan etika al-Qur'an ke dalam kon-

teks masa kini.

1. Perumusan Pandangan Dunia 3l-Qur'an

Langkah pertama dalam upaya penafsiran al-Qur'an yang
sl stematis, menurut Fazlurrshmasn, adalsh merumuskan pandang -
an dunia al-Qur'an, yaitu menyangkut Tuhan, hubungan Tuhan
dengan manusia dan alam, dan perans=Nyaidalam sejarsh manusia
dan masyarakat, Sebab, dalam pandangannya, "dengan men jer-
nihkan pemahaman kita tentang‘hakekat pentingnya Tuhan. bagi
keberasdaan manusia di dunia iﬁi, akan dimungkinkan suatu
analisis sistematis tentang ajaran-ajaran moral dan hukum mo-

169

ral. Dengan kata lain, teologi harus menumbuhkan morali-

169Nasution dan Azyumardi Azra (peny.), op. cit.,h.36.
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tas atau suatu sistem nilai etiks untuk membimbing manusia
dan menanamkan dalam dirinys kKesadaran t anggung Jawab moralj70
Lebih jauh Fazlurrahman mengatakan Bahwa bagian-bagian a1 -
Qur' an yang ‘bersifat metafisik merupskan luki san latar bela-
kang bagi perincian yang koheren atag ajaran-ajaran moral,
sosial dan hukum al-Qur'an, 171 Pengan demikian, pandangan du-
nia al-Qur'an mestilah tugas pertama yang harus dilekukan da-

lam operasi metodologi tafsir sl stematis yang diusulkan oleh

Fazlurrshman,

Sehubung an dengan perumusan pandangan dunia al-Qur'an,
Fazlurrshman mengemuk ak an bahwa prinsip penafsiran dengan
latar belakang sosio-historis tidak diterapkan dengan cara
yang sama dengan perumusan etika al-Qur'an: "Untuk pernyat a-
an-pernyetasn teologis atau metafisik dari al-Qur'an, 1latar
belakang spesifik turunnya wshyu tidasklzh perlu sebagsimana
untuk pernyat aan-pernyataan yang bersifat sosial -hukum," 172
"Aspek metafisis dari ajaran al-Qur'an mungkin tidak menye-
diakan dirinya dengan mudsh untuk dikenakan terapi historis,
tetapi bagian soslo-logisnya pasti menyediakan dirinya,n 173
Karena itulah, Fazlurrahman cenderung menggunakan pYo sedur
sintesis dalam merumuskan pandangan dunia al-Qur'an, sebagai -

mana yang ia perlihatkan atau praktekkan dalam penulisan bu-

170
171

Fazlurrshman, Islam dan Modernitas, op. cit.,h.188,
Ibid., hal., 171,

721p14., nai. 185,

173Fazlur'z*ahman, "Gegalnya," loc. cit,




133

ku monumentalnya, Major Themes of Qur'an (Tema Pokok al-Qur-

"an). Dalam pendahuluan buku tersebut, Fazlurrshman menje-
laskan:
Prosedur yang kami pergunaken di sini untuk  mensin-
tesakan berbagai tema lebih bersifat logis daripada kro-
nologis.... Kami berbuat demikian, karens tampaknya ini-

lah cara yang sehaik-haiknya1$ﬁtuk memperoleh konsep
yeng sintesis tentang Tuhan,

Fazlurahman melihat bhahwa upaya untuk membangun wel-

tanschauung ini belum pernsh dilakukan secara sistematis da-

lam sejarsh Islam, den ketiadaan memshami al-Qur'an sebarai
suatu kesztupaduan telsh menyebabkan terjadinya bencans be =
sar dalam lapangan pemikiran teologi.17BOleh karena itu, 1isa
memandang upaya ini merupaksn suatu kebutuhan yang mendesak
dan pasti bisa dilakukan.1?6 Optimisme Fazlurrahman terhadap
upaya ini tidak berarti bshwa is men jamin suatu ke seragaman

enafsiran secara mutlak. Fazlurrshman memberikan ruang bagi

o

ideosinkresi-ideosinkresi pribadi, tetapi ia juga menegaskan

hahwa sesuatu yang pasti harus bisa dipilihkan bagi masyara-
kat 1ues.177 Batasan bhagli pandangan dunia al-Qur'an "yang
pasti" yang dipilih bagi masyarakat luas dijelaskan oleh Faz-
lurrahman sebagai berikut:
Secara pasti, teologi I glam adaslsh suatu usaha inte-
lektual, tetapi adalah sedemikian dalam artian bahwa 1ia

memberikan penuturan yane koheren den setia tentang aps
yang ada dalam al-Qur'an sehingga seorang yang beriman

17&Fazlurrahman, Tema Pokok, op. cit., hel, ix-x.

175Fazlurrahmﬁn, T slam dan Modernitas, op. ity Ha3,
176

177

Fazlurrahman, Islem, op. cit.y hals 378,

Fazlurrahman, Islam dan Modernitas, op. ¢it.,h,173.
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atau cenderung beriman bisa memberikan kesetujuannya da-
ri pikiran maupun hatinya dan men jadikan pandangan hidup
tersebut sebagai tempat yang memberikan kedamaian in-
telektual dan spiritual baginys. gejauh teologi terge-
but megberi kedamaian intelektusl bagi pikiran, 1ia bisga
diajarkan; sejauh ia memberikan ketentraman spiritual
Hagi hati, ia bisa didskwakan, Suatu teologli yang tidak
bisa menjalankan salsh satu fungsitﬁ§gi adalah  teologi
yang tak ada gunanya bagi agamanya,

Dengan demikiam, menurut Fazlurrahman, suatu pandang -
an dunia al-Qur'an yang dipilih untuk masyarakat luas
haruslah suatu pandangan dunia yang dapat memberikan keten -
traman spiritual bagi hati dan memberikan kedamaian intelek-
tual bagi pikiran, Selama ideosinkresi-ideosinkresi pribadi
tentang pamdangan dunia al-Qur'sn tidsk mempunyai salah satu
fungsi di stas, maka hal itu tidak boleh dimasyarskatkan ka-

rena akan merusak agasma masyaraskat saja.

2. Slstematisasi Etika Al-Qur®an

Tugas kedua dalam metodologi tafsir Fazlurrshman ada-
lah menyusun etika al=Qur'an secara sistematis : "Setelgh
pandangan dunia yang umum dikemukskan, maka suatu ussha yang
si stematis mesti dilaskukan untuk memperinci suatu etika yang
didasarkan al-Qur'an".179 Dalam tulisannya yang lain, Faz-
lurrshman juga menyinggung hal ini: "Ajaran-ajasran moral itu
pertama-tama harus disistematisasikan, berdasarkan s batk:
prinsgip-prinsip umum yang dinyatakan secara eksplisit dalam
al=-Qur' snmaupun pPrinsip-prinsip yang tertanam dalam uc apan

"781pid., hel. 187.
179Fazlurrahman, Islam, loc. cit.
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resmi al-Qur'an“.180 Justru yang terakhir inilsh yang oleh

Fazlurrahman dinilai lebih banyak terjadi, sebagaimana yang

ia kataskan:

Adalah benar bzhwa al-Qur'an cenderung mengkonkritkan
hal-hal yang bersifat etis, untuk membungkus hal -hal
yang umum dalam suatu paradigma khusus, dan menterjemah-
kan hal-hal yang bersifat etis ke dalam perintah- pe-
rintagh yang bersifat umum atau setengsh hukum, Tetapl
adalah merupaskan tanda semangat moralnya bahwa al-Qur'an
tidsk puss hanya dengan proposisi- proposisi etis yang
bisa digeneralisasikan, tetapi mendesak untuk qaqterje -
mahkannya ke dalam paradigma-psradigma aktual.

Menurut Fazlurrahman, "gelsma ini para sarjsna Muslim
belum pernah mengupayskan suatu etika al-Qur'an, baik secara
sistematis atau tidak".'82 Sebab, "ahli-shli hukum selama
ini belum pernah membedakan masalah-masalah yang jelas ber-
sifat hukum dengan masalah-masalah yang bersifat moral“.183
Pada hal, dalam pandangan Fazlurrahman, etika al-Qur'an ada=-
lah esensinya den juga merupakan mata rantal yang menghubung-
kan antara teologi dan hukum,18h Qan “deﬁganfdémikian tanpa
adanya suatu sistem etika yang dirumuskan secara eksplisit ,
maka tidak akan pernmah bisa berlaku adil terhadap hukum
Islam.185 Oleh karena itu, sistematisasi etika al-Qur'an, da-
lam pendangan Fazlurrahman, harus diupayakan terlebih dshulu

sebelum mengambil hukum Islam dalam konteks kekinian,

180Nasution dan Azyumardi Azra (penyunt.), loc. cit.

66 181Fazlurrahman, Islam dan Modernitas, 'op. cit. hal.
186.
182114,
183Nasution dan Azyumardi Azra (penyunt.), loc. cit.
184

Fazlurrshman, Islam dan Modernitas, loc. cit,.
1BsNasution dan Azyumerdi Azra (penyunt.), loc. cit.
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Sehubungan dengan sistematisasi etika al-Qur'an, Faz-
lurrahman mengemukagkan bahwa pendekztan historis -sosiologis
harus diterapkan: "Kiranya penting pula untuk tetap memper-
hatikan latar belakang sosio-historis agar dapat dilihat ba-
gaimana tujuan-tujuan dan prinsip=prinsip moral ini secara

kongkrit dimasukkan dalam bentuk legislatif yang terdapst da-

186

lam al-Qur'an," Dalam sistematisasi etika al-Qur'an yang

berpendekatan historis sosiologis,1§azlurrahman memb erikan
tiga prosedur:

Pertama, seseorang harus memshami arti atau makna da-
ri suatu pernyataan (teks al-Qur'an) dengan mengkaji situasi

atau problem historis di mena a3l-Qur'an tersebut merupakan

jawabannya.187 Dalam tulisannya yang lain, Fazlurrshman men-

Jelaskan cara kerja langkash ini sebagai berikut:

Pertamaatama, al-Qur'an harus dipelajari dalam tata-
nan kronologisnya. Mengawali dengan pemeriksaan terhadap
bagian-bagian wshyu yang psaling awal zkan memberikan sua-
tu persepsi yang cukup skurat tentang dorongan dasar da-
ri gerskan Islam, sebagaimana yang dibedskan dari kete-
tapan-ketetapan dan institusi-institusi yasng dibangun
belakangan. Dan demikianlah, seseorang harus mengikuti
bentangan al-Qur'an sepanjang karir dan perjusngan Mu-
hammad. Metode historis ini akan banyask menyelamatkan ki-
ta dari ekstravagansa dan artifisialitas penafsiran-pe-
nafsiran al-Qur'an kalangan modernis, Di samping mene-
tapkan makna rincian-rinciannys, metode ini juga akan
menun jukkan secara jelas makna keseluruhan dari Pesifg
al-Qur'an dalam suatu cara yang sistematis dan koheren,

Jadi, langkah pertama dalam upaya sistematisasi etika

al-Qur'an adalsh memshami makna al-Qur'an sebagai suatu ke-

B B0 1y
187

18
‘BFazlurrahman, "Gagalnya," loc, cit.

Fazlurrahman, Islam dan Modernitas, op. cit.,h, 7.
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seluruhan di samping dalam batag-batasg ajsran-ajaran khusus
yang merupakan respons terhadap situasi-situasi khusus, Ten-
tu saja, sebelum menzkaji ayat-ayat spesifik dalam sinaran
situasi-gituasi spesifiknya, suatu kajian mengenai situasi
makro dalam batasan-batasgsn masyarakat, agama, adat istiadat,
lembaga-lembaga, bahkan mengenai kehidupan secara menyeluruh
di Arabia pada saat kehadiran Islam dan kKhususnya di gekitar
Makkah harus dilakukan.189 Di sinilah letsk signifikansi bu-
ku-buku sejarsh, misalnya sirah, maghazi, thabaqat, dan lain-
lain,

Kedua, seseorang harué sudah siap untuk membedak an
antara ketetapan-ketetapan legal al-Qur'an dan sasaran-sasar-
an serta tujuan-tujuan, yang ketetapan-ketetapan legal ini

dihezrapkan mengabdi kepadanya.1go

Ketigz, menggeneralisasikan Jjawaban-jawaban spesifik
tersebut dan menyatakannya sebagai pernyataan-pernyataan yang
memiliki tujuan-tujusn moral sosial umum yang dapat disering
dari ayat-ayat spesifik dalam sinaran latar belskang sosio-
historis dan ratio-legis yang sering dinvatakan.191 Selama
proses ini, Fazlurrshman mengineatkan bahwa "perhatian ha-
rus diberikan kepada arah ajaran al-Qur'an sebagal suatu ke-
seluruhan sehingga setiap arti tertentu yang dipahami, seti-

ap hukum yang dinyatakan dan setiap tujuan yang dirumuskan

189Fazlurrahman, Islam dan Modernitas, loc. cit.
190

191

Fzzlurrshman, "Gagalnya," loc. cit.
Fazlurrashman, Islam dan Modernitas, loc. cit.
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koheren dengan yang lainnya."192

Pendekatan historis-sosiologis yang diusulkan Fazlur-
rahman tersebut mungkin menimbulkan keberatan-keberstan atau
pertanyaan-pertanyaan, Keberatan pertama sehubungan dengan
prosedur pendekatan historis sosiologis yang tampak mudah
terserang subyektivitas, Keberatan kedua menyangkut masalah
teologis religius tentang keabadian Firmen Tuhan dan o hukum
yang bersifat Tlahish, Sehubungan dengan keberatan pertama ’
Fazlurrghman memberikan jawaban:

Mende sakkan keseragaman penafsiran secars mutlak ada-
lah tidak mungkin dan tidak pula skan mendatangkan keba-
ikan., Apa yang penting adalah pertama-tama menggunak an
Jenis metoda yang saya kemukakan untuk menghilangkan pe-
penafsiran-penafsiran yang menyimpang ke sana ke mari.
Untuk selebihnya, setiap penafsir menyatakan secara eks-
plisit asumsi-asumsi serta premis-premis khususnya ber-
Kenaan dengan penafsiran al-qQur'an pada umumys dan asum-
sl-asumsi dan premis-premis khususnya berkenaan dengan
masalah-masalah atau penggalan-penggalan Khusus dalam
al-Qur'an, Apsbila asumsi-asumsinya telah dianjurkan se-
cara eksplisit, maka pertukaran pendapst di antara pe-
nafsir-penafsir yang berbeda adalah munqk%g dan subyek=-
tivitas akan bisa lebih banyszk dikurangi, 93

Sehubungan dengan keberatan kedua, dijawsb oleh Faz-
lurrahman sebagai berikut:

Seluruh ide yang berada di balik pernyataan kami bah-
wa 2l-Qur'an harus diletskkan dalam konteksnya adalah
bahwa al-Qur'an harus difshami sebagaimana mestinya, Me-
mahami al-Qur'an dan mazkna pesannya adslah suatu hal ter-
sendiri, sementara membatasi pesannva untuk konteks ke-
sejarahan tersebut adalah hal lainnya. Kedua hal ini ja-

1921144,
1931p14., hal. 173,



139

ngan sampal dikacaukan, Bertolak belskang dengannya,...
adalah mustahil untuk menguniversalkan pesan al-Qur'an

melampauil masa dan tempat pewahyuannya, kecqg&i medialui
pemakaman yang semestinya terhadep maknanya.

Dalam tulisannya yang lain, Fazlurrahmsn Juga menying-
gung masalah kesbadian firman Allah sebagai berikut:

Keabadian firman Tuhan secara subtansial dapat dite-
rima. Kalau keabadian isi undang -undang hukum, hal itu
dapat dibenarkan dalam soal-soal yang menyentuh regula-
si-regulasi sosial. Ordonansi yang bersifat Ilshiah me-
miliki taraf moémel dan khususnya taraf hukum, dan yang
terakhir ini menjadi trenssksi antara kesbadian firman
Tuhan dan situasi ekologis aktual masyarakat Arab abad

ketujqusixspek ekologis secara nyata sangat mungkin be-
rubah,

Berdasarkan asumsi-asumsi di atas, Fazlurrahmsn CER-
ngat optimis dan memgklaim bshwa metode tafsir yang diusul-
kan ini agak lebih memuaskan dan mungkin satu-satunya yang
layak digunsgkan-- jujur, tepat dan prsktis, Di ssmping itu,
Fazlurrahman juga mengemukakan bahwa kajian historis telsh
dilakukan sejak dahulu kala dalam sejarash Islsm. Oleh kare-
na itu, Fazlurrahman mengemukakan bahwa walaupun metode
yang diusulkan ini memiliki bentuk yang baru, nasmun unsur-

unsurnya semaunya adalsh tradistonal.196

5. Penubuhan Etika Bl1-Qur'an ke Dalam Konteks Masa Kini
Tugas terakhir dari metodologi tafsir sistematis
Fazlurrahman adalah penubuhan etika al=Qur'sn ke dalam kon-

teks konkrit sosio-historis masa sekarang ini. . Rahman me-

1gaFazlurrahman, Neomoderni sme Islam, op. cit., h. 56.
195Fazlurrahman, "Gagalnya", op. cit., hal., 14,

196F‘azlurrahman, Islam dan Modernitas, op. cit., hsal.

179
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ngatakan: "Langksh terskhir adalzh henafsirkan perundang -
undangan al-Qur'an melalui proses pemashaman yang telsh diga-
riskan di sini untuk menghasilkan hukum~hukum baru bagi gi-
tuasi sekarang."197 Di sini, geraskan kedua yang dlgariSRSn
Fazlurrahman dalam gerakan gandanya bekerja, Cara kerja ge-
rakan kedus ini adalah dengan mengkaji situasi sekarang ter-
lebih dshulu secara sadar dan tepat untuk melihat di mana
perbedaannya dengan situasi perundang -undangan al-Qur'an dan
di mana kesamaannya.198 Cara kerja ini ditegaskan oleh Faz-
lurrshman lebih lanjut:

Ini sekali lagi memerlukan kajian cermat atas situasi
sekarang dan analisis berbagai unsur-unsur komponennya
sehingga kita bisa menilai situasi sekarang dan mengubzh
kondisi sekarang sejauh yang diperlukan, dan menentukan
prioritas-prioritas baru untuk bisa mengimplement asikan
nilai-nilai sl-Qur'an secara baru pula, ‘7. dalam pelak-
sanaan tugas yang kedua, instrumentalitas dari para sa-
intis sosial Jjelas mutlak diperluken, tetapi T"orientasi
efektif" dan "rekaye;ggethis" yang sebenarnya adalsh ker-
Ja daripada ethisis.,

Menurut Fazlurrshman, hukum harus ditafsirkan bukan
hanya dari segi tujuan-tujusn dan prinsip-prinsip moral al-
Qur'an, melainkan juga dalam rangka perubahan yang terjadi
dalam situasi sosial yang ada. Tujuan-tujuan dan prinsip-
prinsip al-Qur'an harus mengontrol dan mengarahkan perubahan
sosial yeng ada, jika tidak, maka sejumlah perubshan sosisl
men jadi tidek adasgunanya, Walau demikian, menurut Fazlurrsh-

man, upaya ini belum pernsh diupayskan selama ini.zoo

197Nasution. dan Azyumardi Azra (peny.), op. cit.,h.36-7,
"%8Ibiq., hal. 6.

199;;;I;rrahman, Islam dan Modernitas, op. cit.,h., 8,
200Fazlurrahman, Islam, Op. cit.,:Hal. 378-379,






